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Abstrak:Tujuan kajian ini adalah mengetahui dan menganalisis pengetahuan tradisional orang Muna di Kecamatan Watopute tentang persepsi, pengelolaan, dan pemanfaatan tumbuhan kowala (aren/enau). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, pengamatan terlibat dan diskusi terfokus. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Watopute mempersepsikan tumbuhan aren sebagai tumbuhan istimewa karena seluruh bagian tumbuhan tersebut mulai dari akar sampai pucuknya  barguna bagi manusia dan bermanfaat menciptakan keseimbangan ekologi. Masyarakat Watopute menjadikan tumbuhan aren sebagai guru kehidupan yang dilembagakan dalam suatu tata nilai melalui ungkapan tradisional yakni “dodadi beano peda kowala, nobhari ghuluhano mbali alamu” (manusia harus hidup seperti aren, yang banyak membawa manfaat bagi alam semesta). Pemanfaatan tumbuhan aren pada masyarakat Watopute dilakukan dengan cara tradisional sesuai dengan kearifan lokal masyarakat setempat yang diperoleh dari nenek moyang mereka secara turun temurun. Bagian tumbuhan aren yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bunga aren jantan yang diolah untuk menghasilkan kameko (nira). Bunga aren jantan paling bayak dimanfaatkan karena bagian ini mudah dikerjakan dan memiliki potensi pemasaran yang baik, sehingga lebih menguntungkan secara ekonomi.
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Abstract: The purpose of this study is to know and analyze the traditional Muna knowledge in Watopute District regarding the perception, management, and utilization of kowala (sugar palm/) plants. Data collection is carried out through in-depth interviews, engaged observations, and focused discussions. Data analysis is performed through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that the community perceive sugar palm plants as special plants because all parts of the plant, from the roots to the tops, are useful for humans and are useful in creating ecological balance. The Watopute community makes the sugar palm plant as a teacher of life institutionalized in a value system through the traditional expression "dodadi beano peda kowala, nobhari ghuluhano mbali alamu" (humans must live like sugar palm, which brings many benefits to the universe). The using of sugar palm trees in the Watopute community is carried out in a traditional manner in accordance with the local wisdom of the local community obtained from their ancestors from generation to generation. The most used part of the sugar palm plant by the community is the male of sugar palm flower which is processed to produce kameko (sap). The male sugar palm flowers are most used because this part is easy to do and has good marketing potential, so it is more profitable economically.
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[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN 
Aren adalah salah satu jenis tanaman perkebunan yang mudah beradaptasi terhadap berbagai kondisi tanah baik lahan kritis, alang-alang, dataran rendah maupun dataran tinggi. Olehnya itu, tumbuhan aren dapat ditemukan pada hampir seluruh wilyah di Indonesia (Efendi, 2010). Masyarakat Indonesia mengenal tumbuhan aren dengan berbagai nama. Di Aceh diberi nama bakjuk, di Batak  Karo dinamai paula, di Nias diberi nama peto, di Minangkabau dikenal dengan nama biluluk, di Lampung diberi nama  hanau, di Jawa diberi nama aren di Madura dinamakan are dan masyarakat Bali menyebutnya dengan nama hano. Untuk Nusa Tenggara tanaman aren diberi nama nao, karodi, moka, make, sementara pada sebagaian daerah di Sulawesi tanaman aren dikenal dengan apele, naola, puarin, onau, dan inau. Sedang untuk kepulauan Maluku diberi nama seko, siho, tuna, nawa dan roni  (Rindengan dan Manaroinsong, 2016 ).
Demikian pula halnya dengan masyarakat Watopute di Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara juga mengenal tanaman enau atau aren dengan nama kowala (Basri dan Momo, 2012). Padamasyarakat Muna, khususnya di Kecamatan Watopute tumbuhan kowala dapat dijumpai pada setiap kebun dan bahkan pekarangan rumah-rumah warga. Kowala merupakan tumbuhan multi guna karena seluruh bagian tumbuhan ini dapat diolah menjadi berbagai produk pangan maupun non pangan dalam menunjang kehidupan manusia. Kendatipun kowala (aren) merupakan tumbuhan multiguna dan bernilai ekonomi tinggi, tetapi  uniknya masyarakat Watopute tetap memanfaatkannya secara tradisional berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal yang diwarisi secara turun-temurun dari generasi kegenerasi. Hal itu antara lain terlihat dari proses pembudidayaanya yang cenderung dibiarkan tumbuh liar secara alami, tanpa ditanam oleh manusia, tetapi disebarkan oleh binatang seperti musang, babi hutan, kelelawar dan binatang lainnya. Masyarakat setempat umumnya hanya melakukan pemeliharaan aren secara sederhana yaitu melakukan penyiangan di sekitar tanaman aren yang dilakukan secara spontanitas ketika melakukan penyadapan nira.
Kearifan lokal lainnya tampak dalam proses pengolahan mayang aren, yakni para penderes senantiasa memberikan perlakuan khusus terhadap mayang aren, khususnya mayang jantan yang akan diolah bunganya untuk menghasilkan kameko  (nira) aren. Dalam pandangan masyarakat Watopute perlakuan terhadap mayang aren yang siap diolah menyerupai perlakuan manusia terhadap manusia lainnya. Bahkan dalam pandangan yang lebih khusus dikatakan bahwa perlakuan terhadap bunga aren khususnya bunga aren jantan laksana perlakuan orang tua saat menidurkan anaknya yang masih kecil, yakni dibersihkan, dielus elus, dinyanyikan atau bersenandung, ditepuk tepuk dan bahkan diayun-ayun. Dianalogikan demikian karena bunga aren jantan yang siap olah memiliki karakteristik yang mirip dengan karakterisitik anak-anak yang sering kali menyusahkan. Bahkan ada anggapan yang berkembang dalam masyarakat Watopute bahwa perlakuan penderes terhadap kowala khususnya dalam memperlakukan bunga jantan menyerupai sikap atau perlakuan lelaki yang ingin merebut cinta wanita pujaan hatinya. Demikian halnya dengan aren yang siap diolah senantiasa membutuhkan usaha-usaha maksimal agar membuahkan hasil yang maksimal pula, sebab seringkali kowala hanya menyusahkan penderesnya karena tidak menghasilkan kameko (nira).
 Selain perlakuan tersebut, dalam mengolah dan memanfaatkan aren, masyarakat Watopute juga memiliki seperangkat pengetahuan tradisional tentang kowala (aren) mulai dari penentuan jenis bunga untuk dideres, proses pengolahan hinga pasca penyadapan, serta pemanfaatan tanaman kowala (aren) mulai dari akar sampai daunnya yang diproduksi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari. Pengetahuan tradisional masyarakat Muna di Kecamatan Watopute tentang tumbuhan kowala dan upaya memenuhi berbagai kebutuhan hidup sehari-hari dengan memanfaatkan tumbuhan kowala menjadi salah satu keunikkan yang mendasari perlunya dilakukan kajian ini. Sebab kowala merupakan salah satu jenis tumbuhan yang memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi pada masyarakat Muna, khususnya di Kecamatan Watopute masih dikelola dengan memanfaatkan pengetahuan tradisonal. 

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survei normatif  dengan pendekatan kualitatif. Metode ini berasumsi bahwa fenomena tertentu biasanya mengikuti pola umum yang biasanya terjadi (Yunus, 2010). Penggunaan metode ini didasarkan pada suatu keadaan bahwa pemanfaatan tumbuhan kowala berdasarkan engalaman dan pengetahuan tradisional telah menjadi kebiasaan berpola pada masyarakat Muna di Kecamatan Watopute dan telah berlangsung dalam kurun waktu yang lama. Sedangkan pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan hubungan gejala bersifat interaktif (Sugiyono, 2018). Pendekatan kualitatif digunakan karena data yang dikumpulkan bersifat emic, dan berupa kata-kata  atau berupa data deskriptif dari nara sumber atau informan.

Sampel Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat Muna di Kecamatan Wapute yang berlangsung selama tiga bulan mulai dari bulan Juni sampai Agustus 2019. Informan dalam penelitian ini adalah para pemilik aren, penderes dan tetua adat yang dipandang memiliki seperangkat pengetahuan tradisional tentang aren. Para informan tersebut ditentukan secara purposif. Dari para informan digali informasi tentang bagaimana penggunaan, pengelolaan dan persepsi masyarakat terhadap tanaman kowala (aren). Untuk mengkompilasi data digali informasi tentang tanaman aren dari masyarakat lainnya yang dilakukan secara random. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada para informan sambil melakukan pencatatan dan perekaman terhadap informasi yang disampaikan oleh para narasumber. 




Pengumpulan dan Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan melalaui metode wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada para informan sambil melakukan pencatatan dan perekaman terhadap informasi yang disampaikan oleh para narasumber. Observasi dilakukan melalui pengamatan partisipan, yakni peneliti mengamati aktivitas para penderes aren dan kadang-kadang ikut terlibat dalam aktivitas mereka dalam mengolah aren sambil melakukan pendokumentasian dalam bentuk rekaman video atau pemotrettan. Pengumpulan data melalui wawancara dan observasi diakhiri, setelah data yang diperoleh dianggap mencukupi atau memadai (Sugiyono, 2018). Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan melalui diskusi terfokus, yakni berkumpul bersama warga atau informan sambil bertukar informasi dan pengaetahuan tentang penggunaan, pengelolaan dan persepsi masyarakat tentang tanaman kowala (aren). Data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan (Emzir, 2010).

HASIL DAN PEMBAHSAN
Masyarakat Muna memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang asal muasal dutemukannya tumbuhan kowala (aren/enau). Pada masyarakat Muna di Kecamatan Watopute misalnya, ada yang berpandangan bahwa berdasarkan cerita rakyat yang diwarisi secara turun temurun tumbuhan kowala (aren) pertama kali ditemukan oleh warga yang tersesat pada saat pergi hulo (berburu) di hutan. Pandangan tersebut antara lain disampaikan oleh salah seorang informan bahwa “ando dhamani wawono, nando mie welo liwu nokolilino we kahulo hano welo katugha. Mie humulono nagha nomaho noalae wanimogharo rampahamo nowolomo bhakuno. Welo wuntono nokolilino ta nowuramo sau sepughu we sewalahano nohende malewa lewa bhe kansarahino tunano, maka tunano maitu ane nofiu kawea tantingho norambi-rambie raghano sau sigahano. Pasina nolobhimo tunano, nolimba oe nempidi-mpidi, nofenamie gara nomeko”(pada zaman dahulu ada pemburu yang sudah berhari-hari tersesat di dalam hutan dan telah kehabisan bekal. Dalam keadaan tersesat, pemburu tersebut melihat pada salah satu wala (penjuru) ada pohon yang sedang berbunga. Akan tetapi bila ada angin berhembus mayang pohon tersebut dipukul-pukul oleh dahan pohon yang lain. Kemudian pemburu memotong mayangnya dan ternyata mayang pohon tersebut meneteskan air yang terasa manis). Menurut informan ”karena air mayangnya terasa manis, pemburu pun berasumsi bahwa tumbuhan tersebut tidak mengandung racun, sehingga pemburu mengambil gholombe (ujung batang yang masih muda) untuk dimakan sebagai penghilang rasa lapar”. Dari peristiwa inilah masyarakat mengenal kowala yang diambil dari kata wala (penjuru tempat ditemukannya pohon tersebut) dan menyebut air yang dihasilkan oleh mayangnya sebagai kameko (nira) yang diambil dari kata meko (manis).
Pandangan lain menyatakan bahwa masyarakat Muna mengenal aren dari rakyat kerajaan Luwu. Peristiwa itu bermula dari kunjungan La Patola (Sugi Patola) raja Muna kedua, ke kerajaan Luwu yang pada saat itu raja Luwu adalah Runtu Wulae yang merupakan saudara kandung dari La Patola. Dalam kunjungannya itu La Patola dijamu oleh saudaranya dengan disuguhi nira yang menjadi minuman kerajaan Luwu. La Patola sangat tertarik dengan nira, yang pohonnya juga banyak ditemui di wilayah kerajaan Muna. Pada saat kembali ke Muna La Patola meminta kepada Raja Luwu agar diperkenankan membawa beberapa warga kerajaan Luwu yang memiliki keahlian bertani, membuat kapal dan menyadap aren. Raja Luwu pun merespon positif permintaan raja Muna, bahkan raja Luwu menyerahkan juru sadap pribadinya yang digelar Tuasare (tukang sadap tuak) kepada raja Muna. Tuasare  dari kerajaan Luwu inilah yang memperkenalkan cara mengolah aren menjadi nira kepada masyarakat Muna.
Terlepas dari beragamnya pandangan masyarakat Muna tentang kowala dan tata cara pengolahannya, yang jelas  dapat dikatakan bahwa sesungguhnya masyarakat Muna termasuk masyarakat Muna di Kecamatan Watopute sudah sejak lama mengenal tanaman kowala (aren). Tata cara pengolahan atau pemanfaatan kowala (aren/enau) untuk menghasilkan kameko (nira) pun tampak menyerupai kisah dalam cerita rakyat, yakni dipukul-pukul, dilukai dan lain sebagainya. Masyarakat setempat tidak hanya mengenal kowala (aren) sebagai tanaman penghasil kameko (nira) yang dapat dikonsumsi untuk menghilangkan rasa dahaga, tetapi juga mengenal kowala  sebagai tanaman multi guna karena hampir seluruh bagian dari tanaman ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan lingkungan sekitar. Pandangan tradisional masyarakat Muna tentang tanaman kowala (aren) yang fungsional bagi kehidupan manusia, sejalan dengan pandangan Natawijaya at al., (2018); Evalita (2014); Ishak, M.R. at al., (2013) bahwa aren (arenga Pinnata Merr) merupakan tanaman multiguna dan memimiliki prospek ekonomi yang baik. Peran fungsional kowala (aren) yang demikian besar, sehingga masyarakat Muna memposisikan kowala (aren) sebagai salah satu tanaman yang patut dijadikan guru bagi kehidupan umat manusia, sebagaimana halnya pepatah Minangkabau alam terkembang jadilah guru (Hasanuddin WS, 2016). Petuah untuk menjadikan kowala (aren) sebagai guru bagi manusia antara lain terlihat dari salah satu tata nilai yang berbentuk nasihat yang berbunyi “dodadi bheano peda kowala, nobhari alahano mbali alamu” (hiduplah laksana aren yang banyak memberi manfaat bagi manusia dan alam semesta). 

Nasihat agar menjadikan kowala (aren) sebagai guru kehidupan, menunjukkan bahwa para leluhur orang Muna sangat memahami filosofi tanaman aren, yang pada akhirnya mengaitkannya dengan kebermaknaan hidup manusia. Pemahaman tersebut melahirkan sejumlah tradisi dan adat leluhur yang terkait dengan fungsi aren dalam setiap ritual, seperti kafematai, kasalasa, kaghoghoniwi, kaago-ago, katoba dan lain sebagainya (Basri, 2017);  Basri at al., (2017a); Basri at al., (2017b). Bahkan pada masa lalu nira senantiasa dijadikan sebagai salah satu suguhan kepada tamu atau suguhan untuk dikonsumsi bersama dalam stiap kegiatan sosial kemasyarakatan seperti kegiatan pokadulu (tolong menolong) dalam hajatan baik hajatan hidup maupun hajatan kematian. Realitas ini menunjukkan bahwa aren memiliki peran yang sangat fungsional dalam kehidupan masyarakat Muna, bukan hanya sekedar memiliki fungsi fisik bagi kehidupan masnusia, tetapi juga menjadi simbol yang menandakan makna harmoni antara manusia, alam dan penciptanya, atau dalam persepektif lain sebagai wujud keselarasan hubungan antara manusia, alam dan Tuhan. Menjaga harmonisasi antara manusia dengan alam adalah suatu keharusan sebagaimana wajibnya membangun harmonisasi dengan Tuhan, sang pencipta alam semesta (Samidi, 2016).  

Perlakuan Terhadap Kowala
Sebagai tanaman yang dipandang cukup istimewah, tanaman kowala (aren) senantiasa mendapatkan perlakuan khusus mulai sejak berbunga terutama pada saat mengolah bunga kowala  (aren) untuk mendapatkan kameko (nira) yang berkualitas baik dari aspek nami (rasa) yang enak, maupun dari jumlah produksi air nira. Tanaman ini mulai berbunga dan siap dideres kira kira setelah berusia 5-12 tahun walaupun umumnya usia produktif aren berkisar 7-23 tahun, dengan masa deres antara 7-15 bulan.  Perlakuan terhadap bunga kowala (aren) yang akan diolah untuk memperoleh kameko (nira), mulai dilakukan sejak pemilahan antara bunga jantan dan bunga betina. Penderes yang menginginkan kameko (nira) akan memilih bunga jantan yang telah berumur 40 hari untuk dideres atau disadap. 
Proses penderesan dimulai dengan membersihkan ijuk pada batang pohon aren dan membuang sebagian dahan aren pada bagian mayang. Kemudian membuang seluruh kulit luar yang menyelimuti tandan atau lengan aren, mengusap atau mengelus elus seluruh bagian batang tandan/lengan aren secara berulang ulang dan  mengayunya dengan pelan dan hati hati sambil bersenandung dengan menyanyikan lagu yang berbunyi “ndao ndao perepe kaule wambone mbone, lahaula saidhina muhamadhi”. Lagu ini dinyanyikan oleh penderes secara berulang ulang sambil mengayun manja bunga aren. Bahkan saat memotong atau memisahkan bunga aren dari tandan/lenganya, penderes senantiasa bersenandung dengan mengucapkan “kororo koko, kororo koko” berulang kali. Mencermati perlakuan penderes terhadap tandan bunga/lengan aren, tampaknya cukup beralasan bila sebagian masyarakat Muna di Kecamatan Watopute mengatakan bahwa perlakuan terhadap aren identik dengan perlakuan terhadap anak kecil yang selalu dielus elus, ditepuk tepuk, diayun ayun sambil dinyanyikan. Perlakuan khusus masyarakat Muna dalam mengelola dan memanfaatkan tanaman aren, sejalan dengan temuan Febriyanti, dkk (2017) bahwa masyarakat Kasepuhan Pasir Eurih, Desa Sindanglaya di Lebak Banten senantiasa mengistimewakan tanaman aren karena dalam pandangan masyarakat tersebut aren adalah pohon kehidupan.
Tandan bunga/lengan aren jantan yang telah dikuliti terkadang langsung diwangku (dipukul pukul secara pelan) dengan menggunakan alat pemukul dari kayu, dan ada juga yang diwangku setelah 2 atau 3 hari kemudian.  Mewangku tandan bunga/lengan aren selalu dimulai dari pangkal tandan bagian batang pohon aren sampai ujung atas dekat ruas-ruas bunga aren, kemudian diulangi lagi sebanyak 4 atau 5 kali putaran. Proses memukuli  (wangku) aren umumnya berlangsung selama 14 hari berturut turut, kemudian tandan bunga aren tersebut ditinda (dilukai) dan lukanya ditampo (penawar) dengan daun gholo (kedondong hutan) atau dalam ilmu botani dikenal dengan nama Spondias pinnata Kurz (Ariantari, 2015). Selain menggunakan daun kedondong hutan sebagai penawar luka pada batang tanda mayang aren yang telah ditinda, masyarakat Muna di Kecamatan Watopute juga biasa menggunakan daun ntanga ntanga (jarak), atau daun bhontu (waru) dan atau daun ghoenu (gedi) yang masih muda. Tandan bunga aren yang telah dilukai, biasanya dibiarkan selama beberapa hari, kemudian bunga arennya dipotong atau dipisahkan dari tandannya dan luka bekas pemotongan pada tandan ditutup kembali dengan daun jarak atau daun gadi dan atau daun waru yang masih muda. 
Tandan aren selalu diwangku agar tandan tersebut menjadi lembek, sedangkan penggunaan daun jarak, daun ubi jalar, daun gedi dan atau daun waru pada tandan aren yang telah dilukai dimaksudkan untuk mempercepat pembusukkan atau pelapukkan tandan yang telah lembek. Masyarakat Muna di Kecamatan Watopute meyakini bahwa daun tumbuh tumbuhan tersebut banyak mengandung senyawa yang dapat mempercepat proses pembusukkan tandan bunga aren, sehingga jika disadap tandan/lengan aren yang telah membusuk atau lapuk tersebut akan mengeluarkan nira yang banyak. Olehnya itu, daun daun tersebut senantiasa digunakan sampai tandan aren tersebut selesai dideres.
 Umumnya penderes tidak menyadap bunga betina karena bunga betina tidak menghasilkan kameko (nira), tetapi hanya menghasilkan wasonta (buah aren/kolangkaling), dan  wasonta inilah yang kemudian menjadi bibit aren yang baru. Inilah salah satu makna filosofi memperlakukan aren sama dengan memperlakukan manusia karena pada pohon aren selain terdapat bunga yang saling berpasangan yakni bunga jantan dan bunga betina, tandan aren juga dipersonifikasikan oleh masyarakat Muna di Kecamatan Watopute sebagai bagian dari tubuh manusia yakni lengan tangan . Bunga jantan mengeluarkan air yang disebut nira, bila dikiaskan pada manusia sama dengan laki-laki mengeluarkan air sperma, sedangkan bunga betina menghasilkan buah yang bijinya akan menjadi bibit aren baru, sama halnya perempuan memiliki sel telur yang akan melahirkan generasi baru.  

Pemanfaatan Kowala
Kameko (nira) dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai bahan baku gula merah, ada juga yang ditawu (disuling) sebagai tuak atau arak, yakni minuman dengan kadar alkohol yang cukup tinggi. Bahkan saat ini di Kecamatan Watopute tepatnya di Desa Bangkali telah ada usaha fermentasi nira aren menjadi etanol sebagai bahan bakar pengganti gas, kendatipun usaha tersebut belum mengalami perkembangan yang signifikan. Selanjutnya pemanfaatan tumbuhan kowala (aren) pada masyarakat Watopute dapat dilihat padatabel berikut ini. 

Tabel 1 Pemanfaatan Aren Oleh Masyarakat Watopute

	Bagian Tumbuhan
	Pemanfaatan

	Nira


Akar

Ijuk (lampuga)
Batang
Daun


Tulang daun (lio)
Pucuk daun/janur (bhale)
Bunga jantan 
Bunga betina
Selumbar (koroka)
Ujung batang muda (gholombe)
Dahan
Jamur batang (tambata)
Ulat batang (ghowe)
	Disuling menjadi arak, difermentasi menjadi gula merah, dijual sebagai minuman beralkohol rendah.
Direbus sebagai obat lemah syahwat, obat bengkak/infeksi, melancarkan haid dan air kencing, obat kencing batu
Sapu ijuk, tali ijuk, penutup sambungan atap
Kayu bakar, pagar kebun 
Bahan keranjang ijuk (lupia) tempat menyimpan gadung selama direndam di kali/sungai, sebagai katipa
Bahan sapu lidi
Pembukus tembakau untuk rokok tradisional
Sumber nira
Bahan kolang kaling, bibit kowala baru
Kalam alat menulis
Bahan makanan
Kayu bakar, pagar kebun
Lauk (sayur)
Lauk



Masyarakat Muna di Kecamatan Watopute memanfaatkan tumbuhan atau bagian tumbuhan aren  sebagaimana tampak pada tabel  di atas, umumnya masih menggunakan cara tradisional dan sangat sederhana.  Pengolahan kameko (nira) menjadi gula aren, masyarakat setempat cukup memasukkan kameko ke dalam wajan ukuran sedang kemudian dimasak sambil diaduk sampai kental. Setelah dimasak adonan kameko (nira) dimasukan ke dalam tempurung kelapa sampai membatu/mengeras. Kemudian dikeluarkan dari cetakannya (tempurung kelapa) dan dibungkus dengan daun pisang yang sudah kering atau daun wiu (tumbuhan menyerupai kelapa/palem). Untuk memanfaatkan kameko (nira) menjadi tuak atau arak, masyarakat setempat mengolahnya melalui proses penyulingan sederhana dengan cara ditawu (dimasak dengan api unggun) yakni kameko (nira) dimasukkan ke dalam bhosu (belangan besar) yang telah dihubungkan dengan bambu sebagai  saluran nira hasil penyulingan. Ijuk aren senantiasa dimanfaatkan menjadi sapu melalui proses yang sederhana pula, yakni koroka (selumbar) yang melengket pada ijuk dibuka terlebih dahulu, kemudian ijuknya diurai baik dengan tangan maupun dengan paku. Ijuk yang telah terurai disulam dengan rotan halus kemudian diikat pada gagang kayu. Selain dimanfaatkan sebagai sapu, ijuk aren juga dimanfatkan oleh masyarakat Watopute sebagai tali pengikat, dengan cara dipintal. Hasil olahan bagian-bagian aren ini selain dipakai untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari, juga dikembangkan menjadi home industry, sehingga bernilai ekonomi.  

KESIMPULAN
Masyarakat Muna di Kecamatan Watopute mempersepsikan tumbuhan aren sebagai tumbuhan istimewa dan multiguna sebab seluruh bagian tumbuhan ini mulai dari akar sampai pucuk daun tidak hanya berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup umat manusia, tetapi juga bermanfaat dalam menjaga keseimbangan ekologi karena dapat mencegah terjadinya erosi tanah. Bagian tumbuhan aren yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bunga aren jantan yang diolah untuk menghasilkan kameko (nira). Bunga aren jantan menjadi bagian tanaman aren yang paling banyak dikelola oleh masyarakat karena bagian ini selain mudah dikerjakan, juga karena produknya banyak diminati oleh masyarakat baik masih dalam bentuk kameko (nira) murni, tuak/arak (nira yang telah disuling), maupun yang telah difermentasi menjadi gula aren. Kameko dan tuak/arak sangat diminati oleh masyarakat  yang dikonsumsi sebagai minuman tradisional. Dalam pandangan masyarakatMuna di Kecamatan Watopute bunga jantan memiliki prospek yang baik secara ekonomi karena cepat menghasilkan uang. Pemanfaatan tumbuhan aren pada masyarakat Muna di Kecamatan Watopute masih dilakukan dengan cara tradisional sesuai dengan kearifan lokal masyarakat setempat yang diperoleh dari nenek moyang mereka secara turun temurun. 
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